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MOTTO 

 

“Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?”. (Q.S Surah Ar-

Rahman ayat 13) 

 

“Bebek berjalan berbondong-bondong, akan tetapi burung elang terbang 

sendirian”. (Ir. Soekarno) 
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kowe dadi luwe, ora bakal ninggal kowe dadi dewe, kabeh enek mangsane eleng 

lan waspodo kuwi kunci gawe supoyo urep mulyo”. (Gaguk Budi Arso) 

 

“Makaryo pancen soro ananging luwih soro ora makaryo”. (Gaguk Budi Arso) 

 

“Cara sederhana menghargai sebuah karya adalah dengan memakainya”. 
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The Traditional Stove Efficient Box Tipe With Cylinder Tipe with Clay Material 

And Rice Husk Ash 

 

 

Gaguk Budi Arso 

Renewable Energy Engineering Study Program 

Engineering Department 

 

ABSTRACT 

 

Traditional stoves are traditional cooking tools that use wood as their 

main fuel. The majority of traditional stove making uses clay. It should be noted 

that traditional stoves in the community are in the form of boxes and tubes. This 

study aims to determine better combustion efficiency between box-shaped 

furnaces and tube-shaped furnaces. The ingredients of this traditional stove are 

clay and rice husk ash with a mixed percentage of 90% clay and 10% rice husk 

ash. The testing parameter of this study is the efficiency of the furnace produced 

using the Water Boiling Test (WBT) method. Stoves used as research are divided 

into two forms of stoves with two variations namely box-shaped stove with no 

modification, box-shaped stove with modification, stove-shaped stove without 

modification and stove-shaped stove with modification. The results show that the 

efficiency of the test box furnace without modification is 10.61%, the box furnace 

with modification obtained an efficiency of 12.13%, the tube furnace without 

modification obtained an efficiency of 14.05% and the modified tube furnace 

obtained an efficiency of 19.96 %. 

 

Keywords: Traditional Stoves, clay, rice husk ash, efficient. 
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Efisiensi Tungku Tipe Box Dengan Tungku Berbentuk Tabung Dengan 

Bahan Tanah Liat Dan Abu Sekam Padi (The Traditional Stove Efficient Box 

Tipe With Cylinder Tipe with Clay Material And Rice Husk Ash) 

 

 

Gaguk Budi Arso 

Program Studi Teknik Energi Terbarukan 

Jurusan Teknik 

 

ABSTRAK 

 

 

Tungku tradisional adalah alat memasak tradisional yang memanfaatkan 

kayu sebagai bahan bakar utamanya. Mayoritas pembuatan tungku tradisional 

menggunakan tanah liat. Perlu diketahui bahwa tungku tradisional yang ada 

dimasyarakat berbentuk kotak dan tabung. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efisiensi pembakaran yang lebih baik antara tungku berbentuk kotak 

dan tungku berbentuk tabung. Bahan penyusun dari tungku tradisional ini adalah 

tanah liat dan abu sekam padi dengan persentase campuran 90% tanah liat dan 

10% abu sekam padi. Parameter pengujian dari penelitian ini adalah efisiensi 

tungku yang dihasilkan menggunakan metode Water Boiling Test (WBT). Tungku 

yang dijadikan penelitian dibagi menjadi dua bentuk tungku dengan dua variasi 

yakni tungku berbentuk kotak dengan tanpa modifikasi, tungku berbentuk kotak 

dengan modifikasi, tungku berbentuk tabung tanpa modifikasi dan tungku 

berbentuk tabung dengan modifikasi. Didapatkan hasil bahwa pengujian efisiensi 

pada tungku kotak tanpa modifikasi sebesar 10,61%, pada tungku berbentuk kotak 

dengan modifikasi didapatkan efisiensi 12,13%, pada tungku berbentuk tabung 

tanpa modifikasi didapatkan efisiensinya 14,05% dan tungku tabung modifikasi 

didapatkan efisiensi 19,96%. 

 

Kata Kunci : Tungku Tradisional, tanah liat, abu sekam padi, efisiensi. 
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RINGKASAN 

 

 

Efisiensi Tungku Tipe Box dengan Tungku Berbentuk Tabung dengan 

Bahan Tanah Liat dan Abu Sekam Padi, Gaguk Budi Arso, NIM H41150742, 

2015, ... hlm, Teknik, Politeknik Negeri Jember, Yuli Hananto, S.TP., M.Si 

(Dosen Pembimbing I) dan Dedy Eko Rahmanto, S.TP., M.Si (Dosen 

Pembimbing II). 

 

Tungku tradisional merupakan alat memasak tradisional yang 

memanfaatkan kayu sebagai bahan bakar utamanya. Bahan pembuatan dari 

tungku tradisional yakni dengan tanah liat. Tanah liat merupakan bahan yang 

mudah ditemui didaerah pedesaan dan tanah liat juga bahan yang sangat mudah 

dibentuk menjadi sebuah benda yakni tungku tradisional. 

Pemanfaatan limbah abu sekam padi adalah pemanfaatan dari proses hasil 

pertanian yang belum dimanfaatkan dengan baik. Abu mempunyai kandungan 

silika yang mampu meningkatkan kekuatan dengan mengisi pori-pori pada bahan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efisiensi yang lebih baik dari 

tungku yang beredar di masyarakat yakni tungku berbentuk box non modifikasi, 

tungku berbentuk box modifikasi, tungku berbentuk tabung non modifikasi dan 

tungku tabung modifikasi. Penelitian ini dilaksanakan di desa Sukorejo, 

Kecamatan Sumbersari, Kabupaten Jember, Water Boiling Test (WBT) adalah 

simulasi kasar pada proses memasak yang dimaksudkan untuk membantu desainer 

kompor atau tungku memahami seberapa baik energi yang ditransfer dari bahan 

bakar ke panci masak. 

Hasil dari pengujian tungku didapatkan hasil bahwa pengujian efisiensi 

pada tungku box tanpa modifikasi sebesar 10,61%, pada tungku berbentuk box 

dengan modifikasi didapatkan efisiensi 12,13%, pada tungku berbentuk tabung 

tanpa modifikasi didapatkan efisiensinya 14,05% dan tungku tabung modifikasi 

didapatkan efisiensi 19,96%. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Survei sosial ekonomi nasional tahun 2010 yang dilaksanakan oleh BPS 

(Badan Pusat Statistik). Menunjukkan bahwa sekitar 46 persen rumah tangga 

(27,6 juta rumah tangga) menggunakan LPG sebagai bahan bakar utama untuk 

memasak, 40 persen rumah tangga (24,5 juta rumah tangga) masih terus 

bergantung pada kayu bakar, 12 persen (7,2 juta rumah tangga) menggunakan 

minyak tanah sedangkan 2 persen lainnya menggunakan sumber energi lain, yaitu 

listrik, arang, bahan bakar tradisional lainnya dan biogas (Badan Pusat Statistik, 

2010). 

Alat memasak menggunakan kayu yakni memakai tungku tradisional.  

Penggunaan tungku tradisional dalam kegiatan memasak di daerah pedesaan 

masih banyak ditemui di Indonesia dengan menggunakan pembakaran terbuka  

(Haryanto dan Triyono, 2012). 

Tungku yang terdapat di daerah pedesaan menggunakan tungku tradisional, 

ada dua jenis tungku yakni tungku berbentuk box dan tungku berbentuk tabung. 

Tungku dengan tipe box atau kotak yakni tungku dengan ruang bakar serta output 

apinya berbentuk kotak sedangkan tungku berbentuk tabung yakni tungku dengan 

ruang bakar serta output apinya berbentuk tabung.  

Bahan pembuatan tungku sangat beraneka ragam namun yang sering 

digunakan yakni bahan tanah liat dan abu sekam padi, tanah liat atau lempung 

adalah deposit yang mempunyai ukuran partikel yang lebih kecil atau sama 

dengan 0,002 mm. Tanah liat dengan ukuran mikrokonis sampai dengan 

submikrokonis ini terbentuk dari pelapukan unsur-unsur kimiawi penyusun batuan 

(Bowles, 1991).  

Menurut Badan Pusat Statistik pada tahun 2016 Indonesia menghasilkan 

Gabah Kering Giling (GKG) sebanyak 79,141 juta ton. Sekam padi merupakan 

limbah yang terbuang dari proses penggilingan padi, bobot dari sekam padi yakni 

20-30% dari gabah awal.  
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Potensi yang besar ini apabila dimanfaatkan dengan baik akan dapat 

mengurangi limbah dari padi tersebut sekam padi banyak yang dimanfaatkan dari 

limbah sekam padi mulai dari keperluan energi, kimiawi dan sebagainya. 

Pemanfaatan limbah sekam padi akan mengurangi sampah pertanian serta 

menambah nilai ekonomis dari sekam padi yang nantinya akan dapat 

menggerakkan roda ekonomi untuk mendukung peran strategis dari pemerintah. 

Pemanfaatan sekam padi yang dimanfaatkan didalam pembuatan tungku yakni 

yang dimanfaatkan adalah abu sekam padi. 

Pembuatan tungku rumah tangga ini bahan dasarnya adalah tanah liat yang 

ditambahkan dengan bahan abu sekam padi, atau sekam padi yang telah dibakar. 

Abu sekam padi yang sifatnya tidak plastis (silikat Amorfh), jika dicampur 

dengan tanah liat plastis secara homogen dapat dibentuk menjadi suatu benda 

yang memiliki kekuatan kering dan setelah dibakar pada suhu tertentu (Husni, 

2002). Efisiensi tungku merupakan perbandingan antara jumlah energi panas yang 

digunakan untuk memasak dan energi yang tersedia di dalam bahan bakar 

(Suprayitno, 2010). 

Penelitian ini bertujuan untuk membuat tungku tradisional dengan bahan 

tanah liat dan abu sekam padi yang memiliki kandungan silika (SiO2). Tungku 

yang dibuat yakni tungku tradisional dengan bentuk tabung dan bentuk box untuk 

mengetahui lebih efisien mana antara bentuk box dan bentuk tabung. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang diatas terdapat rumusan masalah sebagai 

berikut ini: 

a. Bagaimana efisiensi dari tungku box non modifikasi dan tungku box 

modifikasi? 

b. Bagaimana efisiensi dari tungku tabung non modifikasi dan tungku tabung 

modifikasi? 

c. Apakah efisiensi tungku tipe box modifikasi lebih baik daripada tungku 

berbentuk tabung modifikasi? 
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1.3 Tujuan 

Berdasarkan dari rumusan masalah diatas terdapat tujuan sebagai berikut: 

a. Mengetahui efisiensi tungku tipe box modifikasi maupun yang bukan 

modifikasi. 

b. Mengetahui efisiensi tungku tipe tabung modifikasi maupun yang bukan 

modifikasi. 

c. Mengetahui efisiensi dari tungku bentuk box modifikasi dan tungku 

berbentuk tabung modifikasi. 

 

1.4 Manfaat 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian tersebut adalah: 

a. Menambah wawasan serta pengetahuan tentang rancang bangun tungku tanah 

liat bentuk box dan tabung dengan bahan tanah liat dan abu sekam padi. 

b. Memberikan alternatif dan edukasi bahwa tungku modifikasi memiliki nilai 

efisiensi pembakaran yang lebih baik daripada tungku bukan modifikasi. 

c. Sebagai referensi pada penelitian selanjutnya. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Batasan yang terdapat didalam penelitian tersebut adalah: 

a. Bahan yang digunakan yakni campuran tanah liat dan abu sekam padi Desa 

Sukorejo, Kecamatan Sumbersari, Kabupaten Jember. 

b. Kondisi suhu lingkungan diseragamkan dengan temperatur 27oC. 

c. Tungku diuji dengan Water Boiling Test (WBT). 

d. Penelitian dilakukan dengan skala rumah tangga. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Biomassa 

Tingkat pemakaian bahan bakar fosil di dunia semakin meningkat seiring 

meningkatnya populasi manusia dan meningkatnya laju industrialisasi, apabila 

konsumsi bahan bakar ini tidak dibatasi maka krisis bahan bakar minyak (BBM) 

tinggal menunggu waktu. Pengurangan konsumsi bahan bakar fosil sesuai dengan 

blue print pengelolaan energi nasional 2005-2025, kebijakan indonesia memilki 

sasaran salah satunya adalah meningkatkan energi terbarukan (penggunaan energi 

biomassa) menjadi 15 % dari total pemakaian sumber energi (ESDM, 2007). 

Limbah pertanian dapat berbentuk bahan buangan tidak terpakai dan bahan 

sisa hasil pengolahan. Penghancuran limbah secara alami berlangsung lambat, 

sehingga tumpukan limbah dapat mengganggu lingkungan sekitarnya dan 

berdampak terhadap kesehatan manusia. 

Pendekatan teknologi, limbah pertanian dapat diolah lebih lanjut menjadi 

hasil samping yang berguna disamping hasil utamanya. Salah satu limbah 

pertanian adalah sekam padi yang merupakan buangan pengolahan padi. Menurut 

Badan Pusat Statistik pada tahun 2016 Indonesia menghasilkan Gabah Kering 

Giling (GKG) sebanyak 79,141 juta ton. Sekam padi merupakan limbah yang 

terbuang dari proses penggilingan padi, bobot dari sekam padi yakni 20-30% dari 

gabah awal. 

Energi biomassa dapat menjadi sumber energi alternatif pengganti bahan 

bakar fosil (minyak bumi) karena beberapa sifatnya yang menguntungkan yaitu 

dapat dimanfaatkan secara lestari karena sifatnya yang dapat diperbaharui 

(renewable resources), relatif tidak mengandung sulfur sehingga tidak 

menyebabkan polusi udara dan mampu meningkatkan efisiensi pemanfaatan 

sumber daya hutan dan pertanian (Ndraha, 2009). Biomassa merupakan bahan 

yang dapat diperoleh dari tanaman baik secara langsung maupun tidak langsung 

dan dimanfaatkan sebagai energi atau bahan dalam jumlah yang besar dan disebut 

juga sebagai fitomassa dan sering diterjemahkan sebagai bioresource atau sumber 

daya yang diperoleh secara hayati (Zamirza, 2009). 



5 
 

 
 

Nilai kalor adalah suatu sifat bahan bakar yang menyatakan kandungan energi 

pada bahan bakar tersebut. Korelasi untuk perhitungan nilai kalor berdasar 

komposisi dasar telah diberikan oleh beberapa peneliti, diantaranya disajikan 

dengan dasar hubungan dan asumsi. Kebanyakan hubungan tersebut ditujukan 

untuk batubara (Channiwala, 2002). Dibawah ini merupakan nilai kalor pada 

biomassa: 

Tabel 2.1 Nilai Kalor Pada Biomassa 

No Jenis Biomassa HHV (MJ/kg) 

1 Sekam Padi 12.33881 

2 Jerami 14.00637 

3 Serbuk Kayu 24.85482 

4 Kotoran Sapi 10.90874 

5 Kotoran Kambing 10.37851 

6 Kotoran Kelelawar 17.09983 

(Sumber: Wahyudi, 2006)  

 

Tabel 2.2 Pengujian Kandungan Biomassa  

Bahan S C H N O 

Sekam Padi 0,12 33,25 5,11 0,47 33,49 

Serbuk Kayu 0,22 45,48 5,11 0,42 46,38 

Arang 0,23 44,21 5,45 0,76 34,56 

Kotoran Kambing 1,4 26,38 4,17 2,37 27,21 

(Sumber: Wahyudi, 2006) 

 

Penggunaan biomasa sebagai sumber energi memiliki nilai positif karena 

secara teoritis tidak menghasilkan CO2 yang merupakan gas rumah kaca. Tetapi, 

sebagian besar penggunaan biomasa dilakukan menggunakan tungku tradisional 

dengan pembakaran langsung terbuka yang tidak efisien. Di negara berkembang, 

tungku-tungku tradisional ini menghabiskan biomassa berlebih, dikarenakan 

perpindahan panas yang tidak efisien (Owsianowski, 2008) didalam tungku pun 

memiliki nilai efisiensi yang rendah menurut (MacCarty, 2008). Efisiensi energi 
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yang rendah, pembakaran terbuka menimbulkan emisi polutan seperti CO, H2S, 

NOx, SOx dan partikel debu. Gas-gas yang dihasilkan dari pembakaran selama 

kegiatan memasak tidak hanya mengotori ruangan tetapi juga atmosfer yang dapat 

memicu pemanasan global. Riset kesehatan juga menunjukkan adanya hubungan 

erat antara asap yang dihasilkan dari dapur dengan berbagai macam penyakit, 

terutama di negara berkembang (Fullerton, 2008). 

 

2.2 Tungku 

Tungku adalah suatu alat memasak tradisional dengan bahan bakar berupa 

bahan bakar padat seperti kayu, sekam padi dan bahan bakar padat lainnya. 

Menurut Bruce, 2000 tungku sederhana merupakan komponen penting dalam 

pemasakan secara tradisional di mana setengah dari jumlah penduduk dunia 

menggunakannya.  

Menurut Miah, 2009 bahan bakar yang digunakan umumnya berasal dari 

biomassa. Tungku yang berkembang sekarang sudah mengalami banyak 

perubahan dibandingkan dengan tungku yang berkembang sebelumnya yang 

belum memperhitungkan nilai kalor, efisiensi, model desain, dan lainnya. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Tungku batu bata tipe box Gambar 2.2 Tungku tipe tabung 

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2019. 
 

Tungku merupakan tempat perapian yang digunakan untuk memanaskan 

suatu hal yang dibentuk dengan model tertentu. Biasanya tungku identik 

digunakan sebagai tempat perapian dalam memasak.  

Terdapat juga pemanfaatan tungku sebagai pemanas dan peleburan logam. 

Komponen yang harus dimiliki oleh tungku yaitu tempat (dudukan) untuk 
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meletakkan sesuatu serta api yang berfungsi untuk memanaskan atau memasak 

sesuatu. 

Jenis bahan bakar yang dapat digunakan pada tungku yaitu bahan bakar cair, 

gas dan padat. Setiap jenis bahan bakar tentunya memiliki karakteristik yang 

berbeda-beda berdasarkan kalor jenisnya. Kalor jenis pada bahan bakar 

mempengaruhi laju pembakaran yang dihasilkan. 

Tungku terbagi menjadi dua yaitu, tungku modern dan tungku tradisional. 

Tungku modern banyak menggunakan bahan bakar minyak, listrik, gas, briket dan 

batu bara sebagai sumber bahan bakarnya. Sedangkan tungku tradisional 

umumnya menggunakan kayu bakar sebagai sumber bahan bakarnya.  

Tungku tradisional biasanya masih digunakan oleh masyarakat di pedesaan 

serta pedagang yang menjual makanan tradisional. Terdapat dua jenis tungku 

yang sering ditemui yaitu tungku anglo dan tungku tiga batu. Tungku anglo 

menggunakan arang sebagai bahan bakarnya sedangkan tungku tiga batu 

menggunakan bahan bakar kayu (Firdaus, 2018). 

Tungku harus memiliki beberapa macam kriteria diantaranya yaitu memiliki 

nilai efisiensi tinggi, higienis, mudah untuk dinyalakan, alat masak dapat 

diletakkan di atas lubang dapur setelah pembakaran awal, tidak menghasilkan 

asap dan debu yang berlebihan, ramah lingkungan, ekonomis dan mudah 

digunakan (Qanitah, 2014). Pembuatan desain tungku di dasari pada fungsi 

tungku, bahan-bahan tungku, kebiasaan memasak, tipe bahan bakar dan ukuran 

serta konstruksi tungku. 

 

2.3 Efisiensi Tungku 

Desain tungku yang digunakan masyarakat masih sangat sederhana, efisiensi 

tungku kayu bakar tradisional memiliki efisiensi yang sangat rendah yakni 

berkisar 5%-10% (Robith, 2004). Efisiensi tungku kayu bakar tradisional yang 

rendah menggambarkan jumlah konsumsi kayu bakar yang banyak tidak 

sebanding dengan energi yang dihasilkan (pemborosan energi). 

Penggunaan tungku kayu bakar tradisional perlu diimbangi dengan 

pengembangan teknologi yang efektif dan inovatif. Pengembangan tersebut tidak 
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ditujukan sebagai suatu cara untuk diversifikasi energi dari BBM ke kayu bakar, 

melainkan sebagai suatu bentuk usaha peningkatan efisiensinya sehingga 

konsumsi kayu dapat lebih diminimalisir. Efisiensi tungku merupakan 

perbandingan antara jumlah energi panas yang digunakan untuk memasak dan 

energi yang tersedia didalam bahan bakar (Supriyatno, 2010). Efisiensi tungku 

dapat ditentukan dengan rumus sebagai berikut:  

𝜂 =  
𝑚 𝑎𝑖𝑟𝑥𝑐𝑝 𝑎𝑖𝑟𝑥∆𝑇+𝑚𝑢𝑎𝑝 𝑥 ℎ𝑓𝑔

𝑚𝐵𝐵 𝑥 𝑁𝐾𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛𝑏𝑎𝑘𝑎𝑟
𝑥 100%  ------------------------------------------.2.1 

Keterangan: 

mair = massa mula-mula air (gram) 

cpair = kalor jenis air (1 kal/gramoC) 

ΔT = selisih antara temperatur maksimal dengan temperatur mula-mula air (oC) 

muap = massa uap total (gram) 

Hfg = kalor laten penguapan air (kal/gram) 

mbb = massa kayu bakar (gram) 

NK = Nilai Kalor bahan bakar (kal/gram) 

 

2.4 Abu Sekam Padi 

Sekam padi merupakan lapisan keras yang meliputi kariopsis yang terdiri atas 

dua belahan yang disebut lemma dan palea yang saling bertautan. Proses 

penggilingan beras sekam akan terpisah dari butir beras dan menjadi bahan sisa 

atau limbah penggilingan, dari proses penggilingan padi biasanya diperoleh sekam 

sekitar 20-30%, dedak antara 8- 12% dan beras giling antara 50-63,5% dari data 

bobot awal gabah. Sekam padi dikategorikan sebagai biomassa yang dapat 

dimanfaatkan untuk berbagai kebutuhan diantaranya bahan baku industri, pakan 

ternak, dan energi atau bahan bakar (Deptan, 2011). 

Pembakaran sekam padi akan menghasilkan 20% abu dengan komponen 

utamanya Silika (SiO2). Silika dalam abu terdapat dalam bentuk kristal dan 

pembakaran pada suhu 800-900°C dalam bentuk amorfphous. 

Silika dalam bentuk amorphous sangat penting karena sangat reaktif. 

Pembakaran secara terbuka dapat menghasilkan abu dengan silika dalam bentuk 
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amorphous 85-90% dan 10-15% adalah carbon (Husnain, 2010). Komposisi 

kandungan didalam abu sekam padi dapat dilihat pada Tabel 2.3. 

 

 

Tabel 2.3 Komposisi Abu Sekam Padi 

Senyawa Persentase (%) 

SiO2 94,4 

Al2O3 0,61 

Fe2O3 0,03 

CaO 0,83 

MgO 1,21 

K2O 1,06 

Na2O 0,77 

SO3 - 

LOI - 

Sumber: (Folleto, 2006). 

 

Kulit terluar dari padi ini jika dibakar akan menghasilkan abu sekam padi. 

Sekam padi terdiri dari 75% bahan mudah terbakar dan 25% akan berubah 

menjadi abu yang dikenal dengan Rice Husk Ash (RHA). Abu sekam padi 

mengandung silika sebesar 85%-90%. Pembakaran terkontrol pada suhu (500-

600) pada abu sekam padi akan menghasilkan abu silika yang dapat dimanfaatkan 

untuk berbagai proses kimia (Kusuma dkk. 2013). 

 

Tabel 2.4 Kandungan Silika pada Abu Sekam Padi 

Temperatur 100oC 400 oC 600 oC 700 oC 1000 oC 

Bahan % % % % % 

SiO2  88,01  88,05  88,67  92,15  95,48  

MgO  1,17  1,13  0,84  0,51  0,59  

SO3  1,12  0,83  0,81  0,79  0,09  

CaO  2,56  2,02  1,73  1,60  1,16  
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K2O  5,26  6,48  6,41  3,94  1,28  

Na2O  0,79  0,76  1,09  0,99  0,73  

TiO2  0,00  0,00  0,00  0,00  0,00  

Fe2O3  0,29  0,74  0,46  0,00  0,43  

Sumber: (Mulyadi, 2002). 

2.5 Tanah Liat 

Tanah liat atau lempung sebagai deposit yang mempunyai ukuran partikel 

yang lebih kecil atau sama dengan 0,002 mm. Tanah liat dengan ukuran 

mikrokonis sampai dengan submikrokonis ini terbentuk dari pelapukan unsur-

unsur kimiawi penyusun batuan (Bowles, 1991). 

Tanah liat atau lempung akan menjadi sangat keras dalam keadaan kering dan 

tak mudah terkelupas hanya dengan jari tangan. Tanah liat atau lempung 

mempunyai sifat permeabilitas sangat rendah dan bersifat plastis pada kadar air 

sedang. Lempung atau tanah liat adalah suatu silika hidra aluminium yang 

kompleks dengan rumus kimia Al2O3.nSiO2.kH2O dimana n dan k merupakan 

nilai numerik molekul yang terikat dan bervariasi untuk masa yang sama. 

Mineral lempung mempunyai daya tarik menarik individual yang mampu 

menyerap 100 kali volume partikelnya, ada atau tidaknya air (selama 

pengeringan) dapat menghasilkan perubahan volume dan kekuatan yang besar. 

Partikel-pertikel lempung juga mempunyai tenaga tarik antar partikel yang sangat 

kuat yang untuk sebagian menyebabkan kekuatan yang sangat tinggi pada suatu 

bongkahan kering (Terzaghi, 1987). Bunga Prameswari (2008), komposisi kimia 

tanah liat yang di analisa dengan menggunakan alat Scanning Electron 

Microscopy (SEM) dapat dilihat pada Tabel 2.5. 

 

Tabel 2.5 Kandungan Tanah Liat 

Elemen Nama Elemen Konsentrasi (%) 

C  Carbon  0,33  

O  Oksigen  46,91  

Al  Aluminium  22,05  

Si  Silika  13,42  



11 
 

 
 

S  Sulfur  0,23  

Ca  Kalium  0,21  

Fe  Besi  14,78  

 

 

2.6 Pembuatan Desain Tungku 

Tungku yang digunakan dirancang sesuai dengan kebutuhan yang terdapat di 

lingkungan pedesaan mengingat tungku yang digunakan di pedesaan mayoritas 

menggunakan tungku berbentuk tabung dan box. Perancangan tersebut dilakukan 

dengan pendekatan menggunakan nilai kalor pada LPG. Nilai kalor LPG ini akan 

dikonversikan kedalam beberapa kebutuhan kalor per hariannya dalam skala 

rumah tangga. LPG memiliki nilai kalor 43.953kJ/kg. Diketahui nilai kalor pada 

LPG tersebut maka kebutuhannya dapat dirumuskan dengan persamaan: 

𝐾𝑒𝑏𝑢𝑡𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑠𝑒ℎ𝑎𝑟𝑖 =
43.953 𝑘𝐽 𝑥 𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝐿𝑃𝐺 𝑥 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑔𝑢𝑛𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛

30 ℎ𝑎𝑟𝑖
   --------------2.2 

Nilai kalor tersebut diketahui penggunaannya selama satu bulan dapat 

dilakukan tahap selanjutnya yakni mencari nilai kalor bahan bakar. Nilai kalor 

pada kayu dapat dilihat dari Tabel 2.6. 

 

Tabel 2.6 Data Nilai Kalor Kayu 

Jenis Kayu 

Parameter 

Kadar Air 

(%) 

Nilai Kalor 

(kkal/kg) 

Kadar Abu 

(%) 

Lamtoro (Leuchaena leucocephala)  10.13  4.197  5.78  

Trembesi (Samanea saman)  10.36  3.926  1.92  

Turi (Sesbandia grandiflora)  6.83  3.965  0.62  

Gamal (Glirisidia maculate)  23.97  4.168  2.97  

Angsana (Pterocarpus indica)  7.53  4.060  9.08  

Sengon Buto (Enterolobium 

cylocarpum)  

14.21  3.948  1.08  

Waru (Hibiscus tiliaceus)  10.33  4.266  1.48  

Gmelina (Gmelina arborea)  9.24  4.282  1.47  
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Batu bara muda (lignite)  2.8  5.600  19.2  

Batu bara  2.1  6.300  18.1  

Sumber: (Cahyono dkk, 2008). 

 

Penggunaan kayu sengon didalam penelitian dikarenakan kayu sengon 

memiliki nilai kalor cukup tinggi yakni 3948 kkal/kg atau 16502,64 KJ/kg. Nilai 

kalor yang cukup tinggi kayu sengon mudah ditemukan di sekitar lingkungan 

sehingga dapat mempercepat proses penelitian.  

 

2.7 Tahap Pengujian Tungku 

Tahap pengujian efisiensi tungku menggunakan metode yakni Water 

Boiling Test (WBT). Tahap metode ini dirancang dan digunakan untuk 

mengetahui dan memudahkan dalam menentukan efisiensi dari tungku yang akan 

dibangun (Bailis, 2007). 

1) Tahapan pengujian Water Boiling Test (WBT): 

a) Menimbang air yakni sebanyak 3 kg dan diletakkan 

didalam panci. 

b) Menempelkan sensor data logger pada dinding panci dan 

pada media air. 

c) Menimbang kayu yang akan dibakar. 

d) Meletakkan panci diatas tungku setelah nyala api stabil. 

e) Melakukan pencatatan perubahan suhu setiap 2 menit 

sekali. 

f) Mengukur suhu pada dinding tungku dengan menggunakan 

termometer infrared setiap 2 menit. 

g) Mengangkat air yang sudah mendidih dari atas tungku. 

h) Menimbang massa akhir dari bahan bakar kayu dan air. 

i) Menghitung efisiensi. 
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Tempat dan Waktu Pelaksanaan 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Desember hingga Agustus 2019, 

yang mencakup penelitian pendahuluan dan penelitian utama. Tempat pembuatan 

tungku yakni dilakukan di Desa Sukorejo, Kecamatan Sumbersari, Kabupaten 

Jember. Pengujian kinerja tungku dilaksnakan di tempat pembuatan tungku. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

Peralatan yang digunakan yakni cetakan tungku, penggaris, pipa, penghalus 

tungku, cetok, cetakan pintu masuk kayu, kertas gosok, data logger, thermometer 

infrared, beton eser ukuran 6 mm, stopwatch, timbangan manual, panci masak 

dengan diameter 17 cm dan tinggi 12 cm. Bahan-bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah abu sekam padi dan tanah liat, abu sekam padi dan tanah liat 

didapat di Desa Sukorejo, Kecamatan Sumbersari, Kabupaten Jember. 

 

3.3 Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa proses yakni pertama mengenai 

studi literatur, dalam hal ini dilakukan berbagai macam pengumpulan informasi 

dari berbagai sumber terkait dengan tungku bentuk tipe box dan tabung dengan 

bahan tanah liat dan abu sekam padi. Kedua adalah perancangan tungku dengan 

menggunakan aplikasi Autocad 2012. 
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Tahap ketiga yakni pembuatan tungku tanah liat dalam hal ini terkait dimensi 

yang akan dipakai yakni studi pustaka dengan mengamati tungku yang berada 

dipasaran, hal ini meliputi pembuatan tungku dengan cetakan, pemberian lubang 

inlet dan outlet, pembuatan volume tempat pembakaran, pemberian lubang udara 

dan finishing. Tahap keempat yakni pengujian dengan menggunakan data logger 

yakni alat ukur yang dapat mengukur suhu lingkungan dan suhu panas didalam 

ruang bakar secara bersamaan secara digital, dalam tahap pengujian parameter 

yang akan diamati yakni pengukuran desain tungku dan efisiensi tungku. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Desain Tungku Tabung  Gambar 3.2 Desain Tungku tipe Box 

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2019. 
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3.4 Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian dilakukan melalui dua tahap yakni tahap pertama 

pembuatan tungku dengan bentuk tipe box dan tungku bentuk tabung berbahan 

baku tanah liat dan abu sekam padi. Tahap kedua meliputi pengujian efisiensi 

tungku beberapa proses yakni sesuai dengan Gambar 3.3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

     

 

 

    

 

   

 

 

Daftar Pustaka 

Gambar 3.3 Diagram Alir Pembuatan Tungku Tipe Box Dan Tungku Tipe Tabung 
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(Tungku modifikasi memiliki efisiensi yang lebih 
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3.4.1 Mulai 

Penjelasan hal yang akan dilakukan sebelum tahap kedua yakni 

mempersiapkan tema sebagai bahasan utama dengan pembuatan tema agar 

penentuan studi literatur dan pengumpulan informasi berjalan sesuai dengan target 

awal. Tahap awal juga memproyeksikan terkait jadwal dari penelitian tersebut 

agar penelitian tersebut dapat terarah sesuai jadwal yang sudah ditentukan. 

 

3.4.2 Studi Literatur 

Studi Literatur berisi tentang hal teknis terkait penelitian yakni pengumpulan 

informasi maupun data yang dapat mendukung dari penelitian tersebut, didalam 

studi literatur juga berisi tentang proses pembuatan dari tungku tradisional. 

Tungku tradisional kemudian dibagi menjadi 2 bentuk yakni bentuk tabung dan 

bentuk box pembuatan tungku tradisional tersebut dibuat di Trenggalek, Jawa 

Timur. 

 

3.4.3 Persiapan Alat dan Bahan 

Tahap ketiga yakni persiapan alat dan bahan, didalam persiapan alat dan 

bahan berisi tentang bagaimana mempersiapkan alat dan juga bahannya, sebelum 

dilakukan penelitian perlunya bagi si peneliti untuk memastikan bahwa alat dan 

bahan tersedia agar pada waktu penelitian tidak menghambat suatu proses 

tersebut. Selain mempersiapkan alat dan bahan penelitian juga dipersiapkan 

terkait alat ukur dalam penelitian tersebut agar sewaktu alat sudah selesai bisa 

diukur dan bisa didapatkan hasilnya. 

 

3.4.4 Perancangan dan Pembuatan Tungku 

Proses selanjutnya yakni merancang dan membuat tungku, didalam 

melakukan proses perancangan disesuaikan dengan studi literatur yang sudah 

dibuat dan disesuaikan dengan alat pendukung yang tersedia perancangan tersebut 

menggunakan AutoCad 2012 sebagai pembuatan desain dan rancangannya setelah 

desain, ukuran dan alat. Tungku yang digunakan dirancang sesuai dengan 

kebutuhan yang ada di lingkungan pedesaan mengingat tungku yang digunakan di 
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pedesaan mayoritas menggunakan tungku berbentuk tabung dan box. Dasar dari 

perencanaan pembuatan tungku yakni pada tungku berbentuk tabung mengingat 

tungku berbentuk tabung mempunyai dimensi atau volume yang tetap sehingga 

penyesuaiannya pun sulit dilakukan dari hal tersebut maka volume tungku 

berbentuk box pada penelitian ini menyesuaikan bentuk dari tungku berbentuk 

tabung.  

Tungku berbentuk tabung sendiri memiliki tinggi ruang bakar ditambah 

volume udara 21 cm dengan diameter ruang bakar 15 cm volume yang dihasilkan 

dari dimensi tersebut yakni 4.945,5 cm3, volume dari tungku berbentuk box 5.100 

cm3 yakni dengan tinggi ruang bakar 17 cm, panjang 20 cm dan lebar 15 cm.  

Kebutuhan memasak yang terdapat dirumah tangga setiap harinya disesuaikan 

dengan analisis kebutuhan nilai kalor LPG. Analisis yang digunakan yakni dengan 

pendekatan kebutuhan energi yakni dengan perhitungan nilai kalor pada LPG 

(Liquid Petroleum Gas). 

Nilai kalor dari LPG yakni sebesar 43.953 KJ/kg (Yudhisworo, 2015). Hasil 

perhitungan dari nilai kalor harian pada kebutuhan rumah tangga yakni sebagai 

berikut. 

43.953 𝐾𝐽𝑥 𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝐿𝑃𝐺 𝑥 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑔𝑢𝑛𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛

30 ℎ𝑎𝑟𝑖
= 4395,3 𝐾𝐽/ℎ𝑎𝑟𝑖 

 

LPG yang dibutuhkan setiap bulan digunakan sebuah pendekatan yakni 3 kg 

selama 3 kali pemakaian. Kebutuhan nilai kalor tersebut selanjutnya dihitung 

setiap harinya kemudian didapatkan yakni 4395,3KJ/kg per harinya. Nilai kalor 

digunakan untuk mengetahui kebutuhan harian memasak pada kompor LPG yang 

digunakan untuk perbandingan. 

Bahan bakar yang digunakan dalam penelitian ini yakni menggunakan kayu 

sengon. Kayu sengon memiliki nilai kalor yang cukup besar yakni sebesar 

16502,64 KJ/kg, selain memiliki nilai kalor yang cukup besar kayu sengon sangat 

mudah didapatkan disekitar tempat penelitian. Nilai kalor dari kayu sengon 

sebesar 16502,64 KJ/kg, kebutuhan nilai kalor untuk memasak yakni sebesar 10% 

merupakan total kalor yang digunakan memasak dengan bahan bakar kayu bakar, 
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total dari kebutuhan nilai kalor yakni: 

10% x 16502,64 KJ/kg= 1650,26KJ/kg 

Jumlah dari total volume dari tungku berbentuk box adalah 5100cm3, kayu 

memilki densitas kambah rata-rata 800kg/m3 atau 0,8gr/cm3. Kebutuhan dari kayu 

bakar yang dibutuhkan untuk mencapai nilai kalor 4395,3 KJ/kg, adalah: 

1650,26KJ/kg= 1 kg 

4395,2 KJ/kg= x 

x               = 2,66 kg 

Kayu bakar yang digunakan yakni kayu bakar jenis sengon. Kayu bakar yang 

dapat dibakar di ruang pembakaran maka dapat digunakan rumus: 

DK (gr/cm3)=
𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 (𝑔𝑟)

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 (𝑐𝑚3)
 

0,8gr/cm3 = 
𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 

5100𝑐𝑚3
= massa = 0,8gr/cm3 x 5100 cm3 = 4080 gr 

Jumlah dari total volume dari tungku berbentuk tabung adalah 4945,5cm3, 

kayu memilki densitas kambah rata-rata 800kg/m3 atau 0,8gr/cm3. Kebutuhan dari 

kayu bakar yang dibutuhkan untuk mencapai nilai kalor 4395,3 KJ/kg, adalah: 

1650,26 KJ/kg= 1 kg 

4395,2 KJ/kg= x 

x               = 2,66 kg 

Kayu bakar yang digunakan yakni kayu bakar jenis sengon. Kayu bakar yang 

dapat dibakar di ruang pembakaran maka dapat digunakan rumus: 

DK (gr/cm3)=
𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 (𝑔𝑟)

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 (𝑐𝑚3)
 

0,8gr/cm3 = 
𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 

4945,5𝑐𝑚3
= massa = 0,8gr/cm3 x 4945,5 cm3 =3956,4  gr 
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Perencanaan yang telah selesai maka langkah selanjutnya yakni melakukan 

pembuatan tungku yang dilakukan di Desa Sukorejo, Kecamatan Sumbersari, 

Kabupaten Jember. Bahan tanah liat dan abu sekam padi dari tempat pembuatan 

batu bata dalam pembuatan tungku tersebut harus disesuaikan dengan ukuran 

yang terdapat didesain awal sehingga bentuk yang dibuat nanti sesuai dengan 

harapan dari si peneliti.  

Langkah awal pembuatan tungku yakni dengan perencanaan campuran. 

Campuran yang terbaik dari penelitian (Rahmawati, 2015) yakni memberikan 

variasi perlakuan penelitian yang berbeda yakni dengan persentase campuran abu 

sekam padi sebanyak 0%, 5%, 10%, 15% dan 20%. Perolehan hasil yang 

didapatkan dari campuran tanah liat dan abu sekam padi yakni kuat tekan yang 

terbaik pada campuran 5% hingga 10%. 

Perencanaan campuran yang dilakukan yakni menggunakan 90% tanah liat 

dan 10% abu sekam padi, pembuatan 1 buah tungku berbentuk tabung 

membutuhkan 24 kg massa total bahan, kebutuhan tersebut didapatkan melalui 

penelitian pendahulan yang dilakukan sebelum penelitian inti. Pencampuran yang 

dilakukan harus memperhatikan homogenitas dengan cara memperhitungkan 

bahan yang akan dicampur agar bahan memiliki tingkat homogen yang sama 

sehingga hasil yang diharapkan dapat sesuai dengan hipotesis awal. 

 

3.4.5 Pengujian 

Pengujian yang dilakukan untuk mengetahui lebih efisien mana antara tungku 

dengan tipe box dan tungku bentuk tabung, metode yang digunakan yakni dengan 

Water Boiling Test (WBT). Pengujian dilakukan di tempat pembuatan tungku dan 

semua bahan untuk WBT didapatkan di sekitar pembuatan tungku. 

 

3.4.6 Hasil Pengujian 

Sebelum dilakukan pengujian tungku beberapa dilakukan hipotesis yakni 

tungku modifikasi memiliki nilai efisiensi yang lebih baik. Tungku modifikasi 

memiiki penyaring abu dibawah tungku sehingga sisa pembakaran yang berupa 

abu langsung jatuh dibawah tungku sehingga ruang pembakaran hanya membakar 
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kayu bakar sehingga pembakaran kayu lebih maksimal yang nanti hasilnya dapat 

mempercepat pembakaran. 

 

3.4.7 Pembahasan dan Kesimpulan 

  Pembahasan dan kesimpulan yakni berisi pengolahan data dan melakukan 

pembahasan pada penelitian tersebut. Hasil yang diperoleh diharapkan sesuai 

dengan hipotesis yang ada sehingga penelitian yang dilakukan sesuai dengan ilmu 

pengetahuan yang sudah dikumpulkan baik melalui jurnal, wawancara dengan 

masyarakat, serta penelitian dari peneliti sebelumnya. 

 

3.4.8 Selesai 

Tahap terakhir yakni penyelesaian penelitian dengan mempresentasikan hasil 

penelitian kepada pihak dosen dan dipublikasikan dengan membuat jurnal ilmiah. 

Pembuatan jurnal ilmiah bertujuan untuk memberikan wawasan serta pengetahuan 

kepada penelitian selanjutnya yang harapannya meningkatkan penelitian yang 

sudah dilakukan sebelumnya. 

 

3.5 Parameter Pengujian 

Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah hubungan antara suhu, 

waktu, dan bahan bakar. Hubungan antara suhu, waktu dan bahan bakar dapat 

mengetahui efisiensi dari penelitian tersebut . 

 

3.6 Analisa Data  

Penelitian yang telah digunakan menggunakan dua jenis analisa data, yakni 

selain dijelaskan menggunakan metode deskriptif juga menggunakan bentuk 

grafik selain memperjelas pemahaman juga meningkatkan koreksi data untuk 

menghidari kesalahan. Grafik yang akan ditampilkan yakni waktu, suhu panci, 

suhu dinding tungku dan suhu lingkungan. 
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Perbandingan Efisiensi Tungku 

Pengujian dilakukan yang dilaksanakan untuk melihat efisiensi thermal dari 

tungku dengan menggunakan metode Water Boiling Test (WBT). Metode WBT 

dilakukan guna mengetahui massa air yang hilang, bahan bakar yang dibakar guna 

mendidihkan air. Data yang digunakan tersebut dapat untuk mengetahui efisiensi 

thermal tungku. Pengujian Water Boiling Test (WBT) pada tungku tipe box 

modifikasi dan non modifikasi serta tungku tipe tabung modifikasi dan non 

modifikasi terdapat pada Tabel 4.1. 

 

Tabel 4.1 Hasil Uji Water Boiling Test (WBT) 

No 

Jenis 

Pengujian 

Tungku 

Waktu 

Mendidih 

(menit) 

Massa 

Kayu 

(gr) 

Massa 

Uap 

(gr) 

Efisiensi 

Thermal 

(%) 

1 
Box non 

Modifikasi 

26 1190 500 10,23% 

2 
Box 

Modifikasi 

18 790 280 11,65% 

3 

Tabung 

non 

Modifikasi 

20 700 300 13,52% 

4 
Tabung 

Modifikasi 

16 630 120 19,24% 

 

Hasil pengujian yang dilaksanakan diketahui bahwa waktu yang dibutuhkan 

untuk memasak juga memiliki korelasi bahwa bahan bakar yang digunakan juga 

semakin besar. Massa uap yang diamati juga memiliki pengaruh yakni pada waktu 

pemasakan yakni semakin lama waktu pemasakan maka massa uap yang hilang 

juga semakin besar.  
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Proses pengujian tungku sendiri terdapat beberapa kendala salah satunya 

dibagian penyaring abu, pada penyaring abu ditempatkan terpisah dengan tungku. 

Tungku tersebut terdapat diatas dari penyaring, hal tersebut dapat menyebabkan 

panas yang terdapat diruang bakar menjadi keluar ke sistem lingkungan. 

 

4.1.1 Tungku Tipe Box non Modifikasi (TnM) dan Tipe Modifikasi (TM) 

 Pengujian yang dilakukan tungku box non modifikasi dan modifikasi atau 

biasa disebut tungku tradisional. Tungku jenis box banyak digunakan di 

pedesaaan dikarenakan harganya yang murah dan pembuatannya juga mudah.  

Alasan itulah maka penggunaan tungku didaerah pedesaan menjadi pilihan 

utama dalam memasak disamping menggunakan kompor LPG, untuk tungku box 

modifikasi diberikan penyaring dibawahnya. Grafik pengujian tungku tipe box 

non modifikasi dan modifikai dengan parameter waktu pemasakan  air, suhu pada 

dinding panci, suhu pada dinding tungku serta suhu pada lingkungan terdapat 

pada Gambar 4.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Grafik pengujian tungku box non modifikasi dan modifikasi 
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Gambar 4.1 menunjukkan bahwa waktu yang dibutuhkan untuk mendidihkan 

air pada tungku tipe box non modifikasi yakni dengan massa 3 kg 98,25oC adalah 

26 menit dengan suhu dinding panci 99,85oC suhu dinding tungku 36,88oC dan 

dengan suhu lingkungan 27,2oC. Grafik 4.1 menunjukkan performa tungku box 

modifikasi yakni bahwa waktu yang dibutuhkan untuk mendidihkan air dengan 

massa 3 kg dengan suhu 98,23oC adalah 20 menit dengan suhu dinding panci 

99,71oC suhu dinding tungku 35,43oC dan dengan suhu lingkungan 27,4oC.  

Gambar 4.1 menunjukkan pengaruh modifikasi dengan mendidihkan air dan 

pengaruh kepada bahan bakar. Bahan bakar yang digunakan pada tungku non 

modifikasi yakni digunakan kayu bakar dengan massa 1190 gram sedangkan 

untuk tungku box modifikasi digunakan bahan bakar kayu sengon dengan massa 

790 gram. 

Gambar 4.2 merupakan tungku box yang terdapat di masyarakat tungku 

model tersebut sangat tidak efisien bila digunakan untuk memasak. Gambar 4.3 

merupakan tungku jenis box namun lebih baik efisiensinya dibandingkan gambar 

4.2. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Box non Modifikasi Gambar 4.3  Box Modifikasi 

Parameter yang diamati terkait dengan massa air yang hilang akibat proses 

WBT, korelasi yang didapatkan dari proses mendidihkan air dengan massa air 

yang hilang berbanding lurus. Tungku box non modifikasi membutuhkan waktu 

untuk mendidih yakni 26 menit dengan massa air yang hilang 500 gram untuk 

tungku box modifikasi membutuhkan waktu untuk mendidih 18 menit dengan 

massa air yang hilang 280.  
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Penelitian tersebut didukung juga oleh data dari penelitian sebelumnya, 

(Firdaus, 2018) mengatakan bahwa massa uap juga dipengaruhi oleh waktu 

pemasakan, semakin lama waktu pemasakan maka massa uap akan semakin 

meningkat.  Pemasakan juga mempengaruhi massa kayu yang digunakan semakin 

lama waktu pemasakan maka kayu yang digunakan juga semakin banyak. 

 

4.1.2 Tungku Tabung non Modifikasi (TnM) dan Modifikasi (TM) 

Tungku tabung merupakan tungku yang sangat banyak digunakan dikalangan 

warga pedesaan selain tungku berbentuk box atau kotak. Tungku berbentuk 

tabung biasanya dibuat dengan pot tanaman yang dibalik kemudian dilubangi 

bagian bawahnya sebagai inlet masuknya cetakan.  

Tungku model tersebut biasanya dijual di pasaran dikarenakan tungku tabung 

tabung mudah untuk dibawa kemana-mana serta penggunaannya pun yang sangat 

sederhana. Pengujian yang dilakukan pada tabung non modifikasi (gambar 4.5) 

dan modifikasi (gambar 4.6) dilakukan dengan WBT dengan dengan parameter 

yang sama dengan tungku model yang sebelumnya hanya berbeda bentuknya saja.  

Hasil pengujian tungku tipe tabung non modifikasi dan modifikasi. Parameter 

waktu pemasakan  air, suhu pada dinding panci, suhu pada dinding tungku serta 

suhu pada lingkungan disajikan dalam Gambar 4.4. 
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Gambar 4.4 Grafik Pengujian Tungku Tabung non Modifikasi dan Modifikasi 

 

Gambar 4.4 menunjukkan grafik pengujian waktu pada tungku, waktu yang 

dibutuhkan untuk mendidihkan air pada tungku tipe tabung non modifikasi yakni 

dengan massa 3 kg 98,23oC adalah 20 menit dengan suhu dinding panci 99,71oC 

suhu dinding tungku 35,43oC dan dengan suhu lingkungan 27,40oC. Grafik 4.4 

juga menunjukkan performa tungku tabung modifikasi yakni bahwa waktu yang 

dibutuhkan untuk mendidihkan air dengan massa 3 kg dengan suhu 98,31oC 

adalah 10 menit dengan suhu dinding panci 98,31oC suhu dinding tungku 33,75oC 

dan dengan suhu lingkungan 27,10oC. 

Gambar 4.5 merupakan tungku tabung yang terdapat di masyarakat tungku 

model tersebut tidak efisien bila digunakan untuk memasak. Gambar 4.6 

merupakan tungku jenis tabung namun lebih baik efisiensinya dibandingkan 

gambar 4.5. 

 

 

 

0

20

40

60

80

100

120

0 2 4 6 8 10 12 14 16 18 20

S
u

h
u

 (
C

)

Waktu (Menit)

Suhu Air TnM

Suhu Air TM

Suhu Dinding Panci TnM

Suhu Dinding Panci TM

Suhu Dinding Tungku
TnM

Suhu Dinding Tungku
TM

Suhu Lingkungan TnM &
TM



26 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Tabung non Modifikasi Gambar 4.6 Tabung Modifikasi 

 

Kenaikan suhu pada grafik 4.4 tungku tabung non modifikasi lebih teratur 

dibandingkan dengan tungku box non modifikasi, dikarenakan secara fisik bahwa 

tungku berbentuk tabung mudah mengisolasi panas. Ruang bakar yang terdapat 

pada tungku tipe tabung modifikasi arah api yang lebih terfokus ke atas serta 

panas api dan asapnya hanya keluar lewat atas tungku dibawah panci hal ini 

berbeda dengan tungku box yang panas serta asapnya melewati celah ditengah 

ruang bakar. 

Penambahan jumlah kayu yang diberikan sebelum kayu didalam ruang bakar 

terbakar seluruhnya sehingga api yang ada didalam lebih stabil. Proses pengujian 

tungku tabung non modifikasi bahan bakar kayu yang digunakan yakni 700 gram, 

uap air yang dihasilkan yakni 300 gram dan massa hasil pembakaran yakni 20 

gram, kenaikan pada pengujian tungku tabung modifikasi membutuhkan kayu 

bakar yakni 630 gram, massa air yang hilang akibat penguapan 120 gram. 

Pengujian tungku tabung modifikasi dan non modifikasi terdapat perbedaan 

yakni di penyaring abu, perbedaan tersebut yang menyebabkan proses WBT 

menjadi berbeda, terlihat dari waktu pemasakan, massa uap yang hilang serta 

bahan bakar. Perbedaan tersebut menyebabkan efisiensi dari tungku tipe tabung 

modifikasi lebih baik dari tungku sebelumnya yang dilakukan pengujian. 
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BAB 5. PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian tentang tungku adalah sebagai berikut ini: 

1. Tungku box non modifikasi memiliki nilai efisiensi sebesar 10,61% dan 

tungku box modifikasi memiliki nilai efisiensi 12,13%. 

2. Tungku tabung non modifikasi memiliki nilai efisiensi sebesar 14,05% dan 

tungku tabung modifikasi memiliki nilai efisiensi 19,96%. 

3. Tungku tabung modifikasi memiliki nilai efisiensi yang lebih baik 

daripada tungku tipe box modifikasi. 

5.2 Saran 

Saran yang terdapat didalam penelitian tentang tungku adalah sebagai 

berikut ini: 

1. Perlu diperhatikan terkait dengan volume tungku yang akan diuji dan 

dijadikan penelitian. 

2. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan perbaikan yakni penyaring abu dan 

tungku menjadi satu kesatuan serta outlet api disesuaikan dengan panci. 
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